BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Data Hasil Pendlitian

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran ekspa dengan
desain tontrol group pretest posttest design” yakni menempatkan subyek
penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) yang diked menjadi Kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimenridiperlakuan dengan
menggunakan metodexamples Non Examples menggunakan pembelajaran
konvensional. Kelompok pertama sebagai eksperinaétin kelas V A yang
berjumlah 30 peserta didik dan kelompok kedua ssliaantrol yaitu kelas V
B yang berjumlah 30 peserta didik.

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab Illiypepglan data
pada penelitian ini menggunakan metode tes, wawantan dokumentasi.
Metode tes digunakan untuk mendapatkan skor ha&sdjdr peserta didik
yang menjadi sampel penelitian, Metode wawancargungdikan untuk
memperoleh informasi tentang proses penilaian yaaga digunakan oleh
Khoirul Anam, S.Pd selaku guru dan peserta didiihfidi kelas V serta
kendala maupun hambatan yang terjadi dalam perabatgj dan Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nammangeserta didik
yang akan menjadi sampel dalam penelitian, sertakumemperoleh data
nilai ulangan harian pada materi sebelumnya.

Secara rinci data hasil penelitian dapat disajgeagai berikut:

1. Instrumen Tesdan Analisis Butir Soal Instrumen
Sebelum instrumen diberikan pada kelompok eksperisabagai
alat ukur hasil belajar peserta didik, terlebih wahdilakukan uji coba
instrument. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kapa butir soal
tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baikk@lum. Adapun alat
yang digunakan dalam pengujian analisis uji cobstrumen meliputi

validitas tes, reliabilitas tes, tingkat kesukamdam daya beda.
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a) Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya butir-butir soal tes. Butir soal yangakdvalid akan di
drop (dibuang) dan tidak digunakan. Sedangkan laa@ yang
valid berarti butir soal tersebut dapat mempresgkdaa materi
daur hidup terhadap hewan yang telah ditentukam maeliti.

Hasil analisis perhitungan validitas butir soat ()

dikonsultasikan dengan harga kritik biserial, dengan taraf

signifikan 5 %. Bila hargar ;. >r,, maka butir soal tersebut

dikatakan valid. Sebaliknya bila hargg,, <r,,, maka butir soal

tersebut dikatakan tidak valid. diperoleh hasileggh berikut.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitasr lzoal

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.1 Prosentase Validitas Butir Soal

No | Kriteria No. Soal Jumlah | Prosentase

3,5,6,8,9,11,12,13,14,1
1 Valid 16 62,50 %
18,21,22,23,24,25

Ul

2 | Invald | 1,2,4,7,10,16,17,19,20Q, 9 37,50 %

Jumlah 25 100%

b) Analisis Reliabilitas Tes
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilleé&n uji
reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji religh#i digunakan
untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban tatap konsisten

untuk diujikan kapan saja instrumen tersebut diaaiji
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Harga r,; yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga

biserial dengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan

rtabel
reliabilitas jika hargar;; > 1.
Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliadslibutir

soal diperoleh ¢ = 0,701 sedang,,, biserial dengan taraf

signifikan 5 % dan n = 30 diperolef,, = 0.361, karena,; >
e artinya koefisien reliabilitas butir soal uji cobmemiliki
kriteria pengujian yang tinggi (reliabel).
Analisis Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetamgkat
kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedangnatiah.
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai
berikut:
- Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar;
- Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar;
- Soal dengan 0,30 <#0,70 adalah soal sedang;
- Soal dengan 0,70 <$1,00 adalah soal mudah; dan
- Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkaukasan

butir soal diperoleh.

Tabel 4.2 Prosentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Kriteria No. Soal Jumlah | Prosentase
1 Sukar - 0 0%
2 Sedang| 4,11,12,14,15,19,22,23,24/25.10 40 %
3 Mudah 1,2,3,5,6,7,8,9,10,13,16,17,18 15 57.5 %
,20,21.
Jumlah 25 100%
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d) Analisis Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuoggi t
dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.ddadbkan
baik, bila soal dapat dijawab dengan benar olekrpeslidik yang
berkemampuan tinggi. Angka yang menunjukkan besadgya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D.

Klasifikasi daya pembeda soal:

DP <0,00 = sangat jelek
0,00< DP<0,20 = jelek

0,20< DP <0,40 = cukup

0,40< DP <0,70 = baik
0,70<DP<1,00 = sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir sadha

lampiran diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.3 Prosentase Daya Beda Butir Soal

No | Kriteria No. Soal Jumlah | Prosentase
Baik

1 - - -
Sekali

2 Baik 6,11,12,18,24,25. 6 12,5 %
Cukup | 3,9,13,14,15,21,22,23. 8 52,5 %

4 Jelek 1,2,5,7,8,17, 6 35%
Sangat

5 _ 4,10,16,19 4
jelek

Jumlah 30 100%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampira
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2. Data Nilai Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data nilai awal kelas eksperimen diperoleh daradalai pretest

pada materi pokok ketentuan

binatang qurban sebetbendapat

perlakuan. Pada kelas V B binatang sebelum diberiakuan dengan

menggunakan metodexamples non examples, diperoleh data nilai

tertinggi = 75 dan nilai terendah 55, rentang (R20s banyaknya kelas

yang diambil 6 kelas, panjang interval 5, dari garigan Z(fixi) =

2075, Z(fixiz) = 144505, sehingga rata-rata yang diperc(bah= 67,27

dengan simpangan baku 5,72. Untuk lebih jelasnpatdiilihat pada tabel

4.4 sebagai berikut.

Tabel 4.4

Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Awal lde Eksperimen

NoO Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif
Absolut (%)

1 55-59 1 0,33%

2 | 60-65 7 3%

3 66 — 70 6 5%

4 | 71-76 10 33%

S 77-81 6 5%

6 82 — 86 0 0%

Untuk memberikan gambaran

yang lebih jelas, mak&arda

perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat kitat Histogram sebagai

berikut.
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Gambar 4.1
Histogram Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Aw&las eksperimen
Sedangkan data nilai awal kelas kontrol diperolah data nilai
pretest pada materi pokok ketentuan qurban sebelendapat perlakuan.
Pada kelas V A ketentuan binatang qurban sebeluaridperlakuan
dengan menggunakan metode konvensional, dipedaihnilai tertinggi
= 75 dan nilai terendah 50, rentang (R) = 25, blanya kelas yang

diambil 6 kelas, panjang interval kelas 5, darihiengan > (f,x) =
2050, Z(fixiz) = 141330, sehingga rata-rata yang diperc(b_éh: 66,70

dengan simpangan baku 6,56. Untuk lebih jelasrg@addilinat pada
tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.5
Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Awal lie Kontrol

NoO Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif
Absolut (%)

1 50 — 54 1 0,33%

2 55 -59 1 0,33%

3 60— 64 8 6%

4 65 — 69 4 13%
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5 70-74 11 36%
6 75-79 5 16%

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&amda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat kitat Histogram sebagai
berikut.
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Gambar 4.2
Histogram Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Aw&las

kontrol

3. Data Nilai akhir Kelas Eksperimen dan Kontrol
Data nilai akhir kelas eksperimen diperoleh dalairhiasil belajar
peserta didik setelah mendapat perlakuan. Pada kel setelah diberi
perlakuan dengan menggunakan menggunakan medxaiaples non
examples, diperoleh data nilai tertinggi = 100 nilai terahd70, rentang
(R) = 30, banyaknya kelas yang diambil 6 kelasjganinterval kelas 6,

dari perhitungan_ (f,x) = 2364.5,3"(f,x?) = 187700, sehingga rata-

rata yang diperolel(&) = 80,33 dengan simpangan baku 6,79. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai terik
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Tabel 4.6
Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Akhiekas Eksperimen

NoO Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif
Absolut (%)
1 70-75 11 %
2 76 — 80 10 33
3 81-85 4 13.3
4 86 — 90 3 1
5 91 -95 1 3
6 96 — 100 1 3

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&amda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat kitat Histogram sebagai
berikut.
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Sedangkan Pada kelas IV B setelah diberi perlakid@mgan
menggunakan pembelajaran konvensional diperoled mi&i tertinggi =
100 dan nilai terendah 40 , rentang (R) = 60, bBknya kelas yang

diambil 6 kelas, panjang interval kelas 11, darihjtengan > (f;x ) =
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2153, Z(fixiz) = 161213, sehingga rata-rata yang diperc(b_éh: 71,77
dengan simpangan baku 7,29. Untuk lebih jelasnpatddilihat pada tabel
4.7 sebagai berikut:
Tabel 4.7
Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Akhiekas Kontrol

No Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
Absolut (%)
1 40- 50 3 1
2 51-61 6 >
3 62-72 4 13,3
4 73 — 83 10 3.33
S 84 — 94 6 >
6 95 -105 1 033

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&amda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat kitat Histogram sebagai
berikut:
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Gambar 4.4

Histogram Distribusi Frekuensi dari Data Nilai AkKielas Kontrol
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B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. AnalisisData Keadaan Awal
Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetapakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempurikgmnampuan
awal yang sama sebelum mendapat perlakuan yangedazerbyakni
kelompok eksperimen diberi pengajaran dengan meTakgun
Menggunakan metodexamples non examples sedangkan kelompok
kontrol dengan menggunakan pembelajaran konversiona
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisibipptesis
adalah sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Data Nilai Awal
Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jikehiung = X% UnNtuk taraf
nyataa = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jika’nwng < Xtae .

Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji norntal data nilai awal.
Tabel 4.8 DaftaChi Kuadrat Data Nilai Awal

No Kelas Kemampuan Xhiung | Xiabe

1 Eksperimen Nilai awal 8,19 7.81
2 Kontrol Nilai awal 9,25 7.81

b) Uji Homogenitas Data Nilai Awal
Ho =07 = o,
Ha=0’% o,
Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jikg,,,, < Fape Untuk taraf
nyataa = 005 dan dk = k-1. Berikut disajikan hasil perhitunggn

homogenitas data nilai awal.
Tabel 4.9 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Awal

NO | Kelas| Kemampuan Varian | N | Fuug | Fiabe
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1 Eks Nilai awal 55,05| 30
2 | Kont| Nilai awal 199,9| 30

3,63 | 1,86

2. Analisis Data Tahap Akhir

Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belgpaserta didik
pada pembelajaran materi pokok daur hidup pada reyamg telah
mendapatkan perlakuan yang berbeda, yakni keloregsgerimen diberi
pengajaran dengan menggunakan Menggunakan mé&ixaigples non
Examples sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisibipptesis
adalah sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Data Nilai Akhir

Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jikehiung = X% UnNtuk taraf
nyataa = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jik&’hiung < X’tabel -

Berikut disajikan hasil perhitungan uji normalitdeta nilai akhir.
Tabel 4.10 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Akhir

No Kelas Kemampuan Xhiwng | XZiabe

1 Eksperimen Nilai akhir]  10.1Q 7,81
2 Kontrol Nilai akhir 4.13 7,81

b) Uji Homogenitas Data Nilai Akhir
Ho =07 = o,
Ha=0# 0,

Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jikg,,, > Fu 0,° % 0,°

itung
atau kedua varians tidak sama (heterogen). Di bawalisajikan hasil

perhitungan uji homogenitas nilai akhir sebagaikiogr
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Tabel 4.11 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Akhir

NO | Kelas| Kemampuar| Varian | N | Fuuwg | Fae | Kriteria

Eks Nilai akhir 55,06 30
4 Kntrl | Nilai akhir 199,9 | 30

3,63 1,86 | Homogen

c) Pengujian Hipotesis Data Nilai Akhir

Menurut perhitungan data hasil belajar atau daka akhir
menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemamplkhain Kelas
eksperimen setelah mendapat perlakuan dengan mesdggumetode
Examples Non Examples diperoleh rata-rata 80,33 dan (SD) adalah
7.42, sedangkan untuk kelas kontrol dengan setetsndapat
perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konwahslgeroleh
rata-rata 72,43 dan (SD) adalah 14,14.

Dari hasil perhitungan t-test diperoleh = 2,709

hitung
dikonsultasikan dengaty,, padao =5 % dk=(n,+n,—-2) = 58
diperoleh t,,, = 1,67. hal ini menunjukkan bahwg,,, > t..

sehingga Ho di tolak dan Ha diterima. Artinya aataKelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki rata-ratallzdajar fikih pada
materi pokok ketentuan binatang qurban yang tidakasatau berbeda

secara signifikan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Data Nilai Awal
Sebelum penelitian dilakukan perlu diketahui teHeldahulu
kemampuan awal kedua sampel penelitian apakah atanatidak. Oleh
karena itu peneliti memberikan pretest, yang keanudiata tersebut
peneliti sebut dengan data nilai awal. Berdasarkanhitungan uji

normalitas dengan kriteria pengujian Ho ditolakajik®hitng = X tabe

untuk taraf nyataa = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jik#*hwng <
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X’wd | diperoleh Xniung kelas eksperimen 8.19%%wung kelas kontrol
9.259 danx’ue pada@ = 005 dan dk = k-3 diperoleh 7.81. Oleh karena

X*hitng < X’wpa hal ini menunjukan bahwa data nilai awal dari kekelas

adalah berdistribusi tidak normal.
Berdasarkan uparians dengan kriteria pengujian Ho diterima jika

F < F¢ untuk taraf nyatar = 005 dan dk = k-1, diperolelF

hitung hitung

3.632 danF_, padaa = 005 dan dk = k-1 diperoleh 1.86. Oleh karena

F < F.¢ hal ini menunjukan bahwa data nilai awal berthssi

hitung
tidak homogen.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kondisi kegmoam awal
peserta didik sebelum dikenai perlakuan dengan deetgamples non
examples dan pembelajaran konvensional memiliki kemampuangya

setara atau sama.

. Pembahasan Data Nilai Akhir

Setelah penelitian dilakukan maka akan dilakukaralisia
hipotesis data hasil belajar kelas eksperimen @taskontrol pada materi
ketentuan binatang qurban yang sudah mendapatkdakyen yang
berbeda. Berdasarkan perhitungan uji normalitasa geabil belajar dari

kedua kelas setelah diberi perlakuan berbeda ddagana pengujian Ho

ditolak jika X?hwng = X’wbe untuk taraf nyatar = 005 dan dk = k-3 dan
Ho terima jika Xnitng < X’wba , diperolehx*nung kelas eksperimen 8.192
X*hiung kelas kontrol 9.259 dancmd pada @ = 005 dan dk = k-3

diperoleh 7.81. Oleh karenazhitung > Xtabe hal ini menunjukan bahwa

data nilai akhir dari kedua kelas setelah diberlgg@an berbeda adalah
berdistribusi tidak normal.
Berdasarkan uji varians pada hasil belajar daru&ddlas setelah

diberi perlakuan berbeda dengan kriteria pengujiarditerima jikaF
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< F_4 untuk taraf nyatax = 005 dan dk = k-1, diperolelr 3,632

hitung

dan F,4 padaa = 005 dan dk = k-1 diperoleh 1.86. Oleh kareRg,

> Fue hal ini menunjukan bahwa data nilai akhir seteldderi perlakuan

berbeda adalah berdistribusi tidak homogen. Sehirdgpat dilanjutkan
pada pengujian selanjutnya yaitu uji kesamaan dtarata hasil belajar
kelas eksperimen dan kontrol.

Selanjutnya pada pengujian kesamaan dua rata-edda pasil

belajar dari kedua kelas setelah diberi perlakusmgyberbeda, diperoleh
thwg = 2,709 dant, padac =5 % dk =(n, +n, -2) diperoleh 1,67.

Oleh karenat > 1.4, hal ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran

hitung
yang menggunakan metodexamples non examples dengan hasil
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran komwvethsberbeda
secara nyata. Selain itu dapat dilihat pula patiareda hasil belajar Kelas
eksperimen setelah menggunakan mea@eples non examples adalah
80,33 dan nilai rata-rata hasil belajar kelas langetelah menggunakan
pembelajaran konvensional adalah 72,43 hal inirbdsahwa nilai rata-
rata yang menggunakan metogl@mples non examples lebih tinggi dari
pada nilai rata-rata pembelajaran yang menggunaiambelajaran
konvensional.

Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwailhbelajar
peserta didik dengan menggunakan metadeples non examples lebih
baik dari hasil belajar peserta didik dengan menggan pembelajaran
konvensional pada materi pokok ketentuan binatandam kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hadi  tahun Girikusumaajar@011-2012.
Sehingga pembelajaran yang menggunakan metedenples non
examples efektif terhadap hasil belajar peserta didik gadateri
ketentuan binatang qurban kelas V Madrasah IbtahaiyAl-Hadi
Girikusuma tahun ajaran 2011-2012.
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D. Keterbatasan Pendlitian
Penelitian ini dapat dikatakan sangat jauh darimema, sehingga
pantas apabila dalam penelitian yang dilakukant@ndapat keterbatasan.
Berdasarkan pengalaman dalam penelitian ada kédsdareketerbatasan
dalam melaksanakan penelitian antara lain:
1. Keterbatasan Waktu
Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas. IRehanya
memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungargde peneliti saja.
Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singhain tetapi sudah
dapat memenuhi syarat-syarat dalam penelitian liimia
2. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti tidak lepas dari teori, oleh karena itungdgi menyadari
keterbatasan kemampuan khususnya pengetahuan .iliresdpi peneliti
berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan ipi@neldengan
kemampuan keilmuan dari beberapa referensi yanglipekutip serta
bimbingan dari dosen-dosen pembimbing.
3. Keterbatasan Biaya
Hal terpenting yang menunjang suatu kegiatan adatfa. Biaya
merupakan salah satu pendukung dalam proses pmmeltengan biaya
yang minim menjadi faktor penghambat dalam prosg®iitian. Banyak
hal yang tidak bisa dilakukan penulis ketika hamsmbutuhkan biaya
yang lebih besar. Akan tetapi dari biaya yang sepoka peneliti akhirnya
dapat menyelesaikan penelitian ini, semua keteshatayang penulis

miliki memberikan cerita unik tersendiri.
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